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Sesuai Keputusan Presiden RI. No. 43 Th 1991 Tentang Konversi Energi, 
maka Perusahaan Umum Listrik Negara (PLN) selaku penyedia dan pengelola 
energi listrik di Indonesia telah melakukan salah satu kegiatan penelitian untuk 
dapat mewujudkan konservasi energi khususnya dalam hal penggunaan lampu 
penerangan dengan sumber energi listrik. 
Akhir-akhir ini yang marak dihadapi masyarakat kita adalah pemadaman 
bergilir. Hal ini disebabkan karena minimnya pasokan listrik dari PLN 
dikarenakan jumlah pembangkit listrik tidak sesuai dengan kebutuhan listrik 
konsumen. Belum lagi jika ada kerusakan pembangkit, hal ini sangat meresahkan 
masyarakat karena semua aktivitas terhambat terutama dalam aspek pencahayaan 
atau penerangan. 
Pada penelitian ini digunakan pendekatan Design For Manufacturing and 
Assembly (DFMA) pada lampu emergency yang ada. Lampu yang akan diinovasi 
oleh penulis adalah Lampu darurat dari olahan limbah kayu yang telah 
dikembangkan oleh Apid Rustandi dari Universitas Bina Nusantara.  
 
Dari hasil penelitian desain produk inovasi mempunyai efisiensi perakitan 
yang tinggi dan biaya yang dikeluarkan juga rendah dibandingkan desain produk 
awal, yaitu sebagai berikut : telah diperoleh efisiensi perakitan desain produk awal 
(EA ) = 0,00471 dengan ongkos material desain produk awal (CA) = 406.000, 
sedangkan efisiensi perakitan desain produk inovasi (EI) = 0,0122 dengan ongkos 
material desain produk inovasi (CI) = 287.600. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
terjadi peningkatan efisiensi perakitan sebesar 61,39 %, dan terjadi penghematan 
biaya material sebesar 29,163 %. Desain inovasi juga mempunyai nilai tambah 
dari segi fungsi, yaitu dapat bekerja secara otomatis saat lampu padam dan dapat 
digunakan pada semua ruangan, hal ini memudahkan konsumen dalam 
menghadapi pemadaman listrik tanpa harus kesulitan mencari lampu. 
 







1.1 Latar Belakang 
Sesuai Keputusan Presiden RI. No. 43 Th 1991 Tentang Konversi Energi, 
maka Perusahaan Umum Listrik Negara (PLN) selaku penyedia dan pengelola 
energi listrik di Indonesia telah melakukan salah satu kegiatan penelitian untuk 
dapat mewujudkan konservasi energi khususnya dalam hal penggunaan lampu 
penerangan dengan sumber energi listrik. Kenyataan yang dihadapi saat ini, 
masyarakat masih banyak yang belum mengenal atau belum memahami apa yang 
dimaksud dengan Lampu Hemat Energi (LHE). Masyarakat cenderung memilih 
lampu yang murah dan mudah didapat di pasaran, namun kenyataannya tidak 
hemat energi, yaitu lampu jenis pijar (Incandescent).  
Prinsip metode Design For Manufacturing and Assembly (DFMA) adalah 
mengoptimalkan proses desain produk awal dalam tahap konsep desain dalam 
rangka untuk memastikan bahwa produk dapat diproduksi dengan mudah. Dalam 
proses ini, desain produk sebisa mungkin disederhanakan dengan pengubahan 
pada fitur agar sesuai dengan kemampuan fasilitas manufaktur. Desain produk 
dapat dioptimalkan dengan menerapkan prinsip-prinsip Design For 
Manufacturing and Assembly (DFMA) yang digunakan sebagai standard 
penggunaan part, eliminasi dari komponen yang tidak perlu, integrasi dari 
beberapa komponen, pilihan assembly komponen dengan mudah. Prosedur ini 
tidak hanya akan menghasilkan suatu produk yang mudah untuk manufaktur, 
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tetapi juga yang menggunakan bahan lebih sedikit, lebih baik dan lebih murah 
untuk memproduksi. 
Akhir-akhir ini yang marak dihadapi masyarakat kita adalah pemadaman 
bergilir. Hal ini disebabkan karena minimnya pasokan listrik dari PLN 
dikarenakan jumlah pembangkit listrik tidak sesuai dengan kebutuhan listrik 
konsumen. Belum lagi jika ada kerusakan pembangkit, hal ini sangat meresahkan 
masyarakat karena semua aktivitas terhambat terutama dalam aspek pencahayaan 
atau penerangan. 
Dengan memanfaatkan peluang diatas, munculah ide untuk menciptakan 
inovasi produk dengan metode Design For Manufacturing and Assembly (DFMA) 
pada lampu emergency yang ada. Lampu yang akan diinovasi oleh penulis adalah 
Lampu darurat dari olahan limbah kayu yang telah dikembangkan oleh Apid 
Rustandi dari Universitas Bina Nusantara. Lampu ini terbuat dari olahan limbah 
kayu yang dimodifikasi dengan desain yang unik. Lampu ini hanya indah dalam 
segi desain, tapi dalam fungsi dan sistemnya hampir sama dengan lampu darurat 
biasanya.Walaupun desainnya bagus, tapi lampu ini memiliki kelemahan, yaitu 
lampu ini bekerja secara manual, dimana saat listrik mati lampu ini harus 
dihidupkan secara manual. Selain itu lampu ini hanya untuk satu ruangan, jadi jika 
ada saat lampu padam lampu ini tidak bias menerangi seluruh bagian rumah. 
Dengan bertitik tolak hal tersebut diatas, penulis mencoba membahas dan 
menganalisa dengan konsep Design For Manufacturing and Assembly (DFMA)  
agar dapat diperoleh suatu inovasi lampu darurat yang mempunyai sistem kerja 
otomatis dan bisa digunakan untuk semua ruangan. Sehingga pada saat lampu 
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padam, tidak harus repot menyalakan lampu, melainkan lampu darurat akan 
menyala sendiri. Diharapkan lampu yang telah diinovasi memiliki desain efisiensi 
lebih besar dari desain lampu awal  dengan harapan dapat bermanfaat bagi 
masyarakat luas.   
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, penelitian merumuskan 
permasalahan dan dirumuskan sebagai berikut : 
“Bagaimana merancang rangkaian lampu darurat hemat energi dengan 
sistem otomatis yang mempunyai desain  efisiensi waktu perakitan yang tinggi 
dan biaya material yang rendah  ? ” 
 
1.3.  Pembatasan Masalah 
 
Dalam penulisan tugas akhir ini perlu dilakukan pembatasan masalah, agar 
dalam pelaksanaan penelitian tertuju pada tujuan penelitian ini. 
Adapun batasan-batasan tersebut adalah : 
1. Inovasi produk dilakukan pada produk lampu darurat dari olahan limbah kayu 
buatan Apid Rustandi/ Universitas Bina Nusantara. 
2. Inovasi dilakukan hanya pada sistem instalasi lampu darurat, sehingga bisa 
digunakan untuk semua ruangan.  
1.4 Asumsi 
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Komponen dan alat yang dibutuhkan dalam perakitan selalu tersedia di 
pasaran. 
2. Harga komponen elektronika berdasarkan harga di pasaran saat ini. 
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1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Merakit alat dengan sistem otomatis yang dapat memudahkan penggunaan 
lampu tanpa harus menyalakan saklar saat listrik padam  
2. Memperoleh desain efisiensi waktu perakitan yang lebih tinggi dan biaya 
material yang lebih rendah dari desain produk awal. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang hendak dicapai dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Memberikan desain produk yang sederhana dari segi tampilan tetapi 
mempunyai fungsi yang lebih. 
2. Memberikan suatu kemudahan bagi masyarakat dalam menghadapi 
padamnya listrik, sehingga ada waktu listrik padam dengan otomatis lampu 








1.7 Sistematika Penulisan 
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Dalam penelitian tugas akhir ini sistematika penulisan laporan adalah sebagai 
berikut : 
BAB  I   PENDAHULUAN 
Dalam bab I ini berisi tentang latar belakang perancangan lampu darurat, 
serta hubungan konsep Design For Manufacturing and Assembly 
(DFMA) dengan perancangan produk ini. Yang dilanjutkan dengan 
perumusan masalah mengenai perancangan lampu dengan metode 
DFMA. Dan juga tujuan diadakannya penelitian tugas akhir. Hal  yang 
penting dalam bab ini adalah manfaat dari penelitian  dan yang terakhir 
adalah batasan dan asumsi dalam mengerjakan penelitian ini. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab II berisi tentang teori-teori yang berhubungan langsung pada 
pengolahan data untuk tahap memeroleh desain yang paling efisien. 
Teori-teori tersebut adalah teori mengenai lampu emergency, bahan yang 
digunakan, teori Design For Manufacturing and Assembly (DFMA), 
disertai dengan penelitian terdahulu tentang inovasi lampu dan penelitian 
dengan konsep DFMA. 
BAB  III METODE PENELITIAN 
Pada Bab III berisi uraian tentang tahapan serta aktivitas yang dilakukan 
selama melakukan kegiatan penelitian mulai dari perumusan masalah 
samapai dengan kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang 
dilakukan. 
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BAB  IV PELAKSANAAN DAN ANALISA HASIL 
Pada bab IV berisi tentang pengumpulan data-data yang dibutuhkan 
untuk proses selanjutnya dan juga pengolahan data yang dibutuhkan 
untuk analisis lebih lanjut dan penentuan strategi yang tepat. 
BAB  V KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab V berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan yang 
menyangkut ringkasan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan dan 
juga saran-saran yang mungkin bermanfaat untuk penelitian selanjutnya 
maupun untuk perusahaan yang menjadi obyek penelitian.  
LAMPIRAN 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
